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INTISARI 
 
    
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan menganalisa mengapa doktrin 
piercing the corporate veil ditransplantasi dalam sistem hukum perseroan terbatas 
dan mengkaji serta menganalisa terhadap  penerapan doktrin piercing the 
corporate veil dalam UUPT.  
Metode penelitian ini  merupakan penelitian hukum normatif, dengan 
menggunakan pendekatan yuridis normatif. Sumber data berasal dari data 
sekunder yaitu dengan mempelajari bahan hukum primer dan bahan hukum 
sekunder. Pengumpulan data dilakukan dengan cara studi kepustakaan (Library 
Research) yaitu menghimpun data dengan melakukan penelaahan bahan 
kepustakaan atau data sekunder. Selanjutnya data dianalisis secara kualitatif.  
Hasil penelitian ini dinyatakan bahwa doktrin piercing the corporate veil 
ditransplantasi ke dalam hukum perseroan terbatas bertujuan untuk menghindari 
hal-hal yang tidak adil terutama bagi pihal luar perseroan dari tindakan sewenang-
wenang atau tidak layak yang dilakukan atas nama perseroan, baik yang terbit dari 
suatu transaksi dengan pihak ketiga maupun yang timbul dari perbuatan 
menyesatkan atau perbuatan melawan hukum. Doktrin piercing the corporate veil 
dapat diterapkan dalam Perseroan Terbatas dalam hal adanya fakta-fakta yang 
menyesatkan, terjadinya penipuan dan ketidakadilan dan untuk melindungi 
pemegang saham minoritas, pemegang saham yang bersangkutan baik langsung 
maupun tidak langsung dengan itikad baik (Tekwaadetrouw atau bad faith) yang 
memanfaatkan perseroan semata- mata untuk kepentingan pribadi. Penerapan teori 
piercing the corporate veil ke dalam tindakan suatu perseroan, menyebabkan 
tanggung jawab hukum tidak hanya dimintakan dari perseroan saja, tetapi dapat 
juga dimintakan terhadap pemegang saham. Bahkan penerapan teori piercing the 
corporate veil dalam pengembangannya juga membebankan tanggung jawab 
hukum kepada organ perseroan yang lain seperti Direksi dan Komisaris. 
 
Kata Kunci :   Doktrin piercing the corporate veil Perseroan Terbatas  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
vi 
 
 
ABSTRACT 
 
This study aims to examine and analyze why the doctrine of piercing the 
corporate veil was transplanted in the legal system and limited liability companies 
to assess and analyze the application of the doctrine of piercing the corporate veil 
in the Company Law.  
This research method is a normative legal research, using a normative 
juridical approach. The source data came from secondary data that is by studying 
the primary legal materials and secondary legal materials. The data was collected 
by library research (Library Research) is to collect data by conducting a review of 
the literature or secondary data. Furthermore, the data were analyzed qualitatively.  
The results of this study stated that the doctrine of piercing the corporate 
veil was transplanted into law a limited liability company aims to avoid the things 
that are not fair, especially for outside corporate pihal from arbitrary or improper 
conduct committed in the name of the company, both of which rises from a 
transaction with third parties arising from acts or misleading or unlawful act. The 
doctrine of piercing the corporate veil can be applied in a limited-liability 
company in terms of misleading facts, the occurrence of fraud and injustice and to 
protect minority shareholders, the relevant shareholder either directly or indirectly 
in good faith (Tekwaadetrouw or bad faith) that utilizes liability company solely 
for personal gain. Application of the theory of piercing the corporate veil of a 
company into action, causing a legal responsibility not only sought from the 
company, but can also be requested to shareholders. Even the application of the 
theory of piercing the corporate veil in its development also imposes a legal 
responsibility to the company's other organs such as the Board of Directors and 
Commissioners.  
 
Key words: The doctrine of piercing the corporate veil Limited Company  
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